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ABSTRACT 
 
This study aims at the description of Job Stress, Communication and 
Performance, Effects of Job Stress and Communication, Effects of Job Stress, and 
the Effect of Communication on Employee Performance at PT. Pos Indonesia 
Malang Branch. Population and sample are all members of the population of 68 
people. Data collection techniques using questionnaires using the Likert scale 
assessment. Data analysis used multiple linear regression using SPSS. 
The results of the analysis show that work and communication stress affects 
employee performance, partially job stress has a negative effect on employee 
performance and Communication has an effect on the performance of employees 
of PT. Pos Indonesia Malang Branch. Communication becomes a medium for 
delivering information in order to create a good climate of performance among 
employees with superiors or employees with employees. 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 
 
Keberhasilan dalam sebuah perusahaan terletak pada kinerja Sumber Daya 
Manusia. Mengetahui dan memahami bahwa pentingnya keberadaan sumber daya 
manusia yang ada di jaman globalisasi ini bagaimana salah satu upaya yang harus 
dicapai dalam lembaga untuk meningkatkan kualitas SDM yang ada. Kinerja 
karyawan adalah suatu tantangan dalam manajemen yang merupakan tolak ukur 
untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan dan kelangsungan dalam kinerja 
perusahaan, keberhasilan dalam perusahaan tergantung dari kualitas kinerja 
sumber daya manusia (Syamsuddinnor, 2014). 
Kantor Pos merupakan lembaga dari pemerintah yang memberikan fasilitas 
atau sarana dalam komunikasi antar manusia. Sebagai salah satu perusahaan jasa 
yang ada dalam bidang pengiriman barang yang pertama kali muncul di Indonesia 
maka PT. POS Indonesia terkena imbas negatif dari adanya teknologi, mulai 
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adanya media komunikasi yang lebih mudah untuk berkomunikasi dalam jarak 
jauh. Seperti adanya internet yang memudahkan untuk berkomunikasi dengan 
orang lain meskipun jaraknya jauh. Kemajuan teknologi yang ada di Indonesia 
secara langsung memiliki pengaruh terhadap perilaku manusia dalam menjalankan 
komunikasi secara langsung dengan menggunakan gadget. 
Pengiriman barang yang awalnya dahulu hanya bisa dilakukan melalui 
pengiriman lewat pos semakin berkembangnya jaman dan teknologi kantor Pos 
saat ini juga memiliki pesaing dari perusahaan swasta seperti JNE, J n T, dan TIKI 
atau jasa yang lainnya. sehingga kantor pos mulai mengembangkan inovasi baru 
untuk mengikuti perkembangan yang ada dan memperbaiki kualitas pelayanan 
sehingga tetap dapat bersaing dengan perusahaan jasa pengiriman lainnya. Upaya 
tersebut tentunya juga harus menekan karyawan dalam bekerja baik dari segi 
target maupun kemampuan komunikasi karena PT. POS adalah perusahaan yang 
memberikan jasa pelayanan publik. Senada dengan Hasibuan (2009:201)  
menyatakan bahwa “stress kerja adalah kondisi ketergantungan yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Orang-orang yang 
mengalami stress menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis sehingga 
akan berimbas pada kualitas kinerjanya”. 
Selain lingkungan kerja dan stres kerja, komunikasi juga sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Peningkatan kinerja dalam suatu 
perusahaan maupun organisasi yang berkaitan dengan komunikasi. Liliweri 
(2003)  mengemukakan bahwa komunikasi adalah tahapan dalam pertukaran 
informasi, maupun ide dan perasaan. Proses yang meliputi informasi dengan 
penyampaian secara lisan maupun non lisan melalui kata, bahasa tubuh, gaya dan 
penampilan diri menggunakan alat bantu di sekitar kita. 
 
 
RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasarkan uraian latar belakang maka didapatkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Deskripsi Stres Kerja, Komunikasi dan Kinerja Karyawan PT. 
Pos Indonesia Cabang Malang? 
2. Bagaimana Pengaruh Stres Kerja Dan Komunikasi Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Malang? 
3. Bagaimana Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pos 
Indonesia Cabang Malang? 
4. Bagaimana Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pos 
Indonesia Cabang Malang? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
 
Berdasarkan rumusan masalah maka didapatkan tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui Deskripsi Stres Kerja, Komunikasi dan Kinerja 
Karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Malang.  
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Stres Kerja Dan Komunikasi Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Malang. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Pos Indonesia Cabang Malang. 
4. Untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Pos Indonesia Cabang Malang. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
terhadap beberapa pihak yang terlibat antara lain: 
1. Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi 
dan bahan masukan bagi peneliti di masa yang akan datang serta dapat 
mendukung teori-teori yang berkaitan dengan stres kerja dan komunikasi.  
2. Kegunaan Praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan masukan untuk para pengambil keputusan yang ada di 
instansi,organisasi, dan perusahaan selain itu juga dapat memberikan 
gambaran maupun masukan pengetahuan tentang SDM dalam 
pengembangan karyawan di dunia kerja. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
KINERJA KARYAWAN 
 
Kinerja yaitu suatu proses yang berkaitan dengan kegiatan kerja yang telah 
ditetapkan (Amir, 2015:5). Gibson (dalam Riani, 2011:98) kinerja adalah hasil 
pekerjaan yang sama dalam tujuan organisasinya, contoh kualitas kerja, jumlah 
kerja, efisiensi, kriteria aktivitas-aktivitas yang ada.  
 
STRES KERJA 
 
Stres merupakan salah satu persepsi dalam situasi maupun kondisi dalam 
lingkungan dirinya sendiri. Sedangkan menurut (Hariyono,2009 :193) 
menyatakan bahwa stres suatu kondisi dalam ketegangan yang dipengaruhi oleh 
emosi, proses dalam berfikir dalam diri seseorang,  pada seorang karyawan 
merasakan stres dalam kinerja yang terlalu tinggi maka dapat mengganggu dalam 
kemampuan seseorang dalam menghadapi lingkungannya maupun kinerjanya 
akan mengalami penurunan. Robbins (2008:90) mengemukakan bahwa “stres 
adalah suatu kondisi dinamik yang di dalamnya seorang individu di 
konfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan 
dengan apa yang sangat diinginkan dan hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti 
dan penting”. 
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H1: Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
 
KOMUNIKASI 
Komunikasi yang lebih mudah dapat diartikan sebagai salah satu proses 
penyampaian pesan yang dilakukan mulai jasa pengiriman maupun media 
komunikasi kepada komunikasi yang akan dituju. Mulyana (2010:4) menjelaskan 
bahwa komunikasi adalah suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut 
secara sama. Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi 
bersifat dua arah Effendy (2007: 10) menjelaskan bahwa komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan mengenai Siapa yang menyampaikan, apa yang 
disampaikan, melalui apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya. Maka dapat 
dijelaskan bahwa komunikasi adalah peristiwa penyampaian ide seorang atau 
sekelompok manusia. 
 
H2 : Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
 
METODE PENELITIAN 
POPULASI DAN SAMPEL 
 
Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Malang, pengambilan sampel penelitian ini berjumlah 68 orang. 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling atau teknik sampling jenuh. 
Sampling jenuh merupakan teknik penentuan dalam sampel yang dimana semua 
anggotanya sebagai populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012,85). 
 
DEFINISI OPERASIONAL 
 
a. Kinerja Karyawan (Y)  
  Kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. 
Mathis dan Jackson (2012) mengemukakan bahwa indikator kinerja karyawan 
adalah sebagai berikut:  
1) Kualitas kerja karyawan. 
2) Kuantitas kerja karyawan. 
3) Ketepatan waktu 
4) Efektifitas 
5) Kehadiran 
b. Stres Kerja (X1)  
  Stres adalah ketidakmampuan seseorang dalam mengatasi dari suatu 
ancaman yang dihadapinya secara emosional, dan spiritual. Stres merupakan 
persepsi terhadap situasi atau kondisi di dalam lingkungan sendiri. Robbins 
(2006) mengemukakan indikator stres kerja sebagai berikut:  
1) Tuntutan Tugas  
2) Tuntutan Peran 
3) Tuntutan Antar Pribadi  
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4) Struktur Organisasi  
5) Kepemimpinan Organisasi    
c. Komunikasi (X3)  
  Komunikasi merupakan suatu proses dimana seseorang atau beberapa 
orang dalam organisasi, instansi, perusahaan maupun masyarakat dalam 
menciptakan dan menyampaikan informasi untuk berhubungan dengan 
lingkungannya dengan orang lain. Adapun indikator yang digunakan oleh 
Marwansyah (2014) yaitu sebagai berikut:  
1) Pengertian  
2) Kesenangan  
3) Mampu Merubah Sikap  
4) Hubungan Sosial yang Baik  
5) Tindakan 
 
 
 
 
MODEL PENELITIAN 
 
 
METODE ANALISIS DATA 
UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Uji Validitas 
Uji signifikansi dilakukan dengan melakukan perbandingan nilai r hitung 
(correlation item total correlation) dengan nilai r tabel dengan ketentuan 
untuk degree of freedom (d f) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Jika : r 
hitung > r tabel, berarti pernyataan  dinyatakan valid. Namun apabila r hitung 
< r tabel, yaitu pernyataan  dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2011: 54). 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reabilitas merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk 
mengukur kereabilitasan kuesioner yang merupakan bagian dari indikator dan 
variabel. Kuesioner dikatakan reliable jika semua pertanyaan dijawab oleh 
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responden secara konsisten dan stabil. Dengan nilai Cronbach Alpha yang 
lebih besar dari (>0,70) (Ghozali, 2011; 47).  
 
UJI NORMALITAS 
 
Salah satu asumsi model regresi adalah residual mempunyai distribusi 
normal. Deteksi normalitas suatu model dapat dilakukan dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Persamaan regresi ini untuk menguji Kinerja Karyawan sebagai variabel 
dependen (Y) dengan Stres Kerja (X1) serta Komunikasi (X2) sebagai variabel 
independen. Model regresi ini digunakan dalam penelitian dengan menggunakan 
teori Ghozali (2006:15) yaitu sebagai berikut: 
 
 
Y= a + b1X1 + b2X2 +e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
a  = Konstanta dari Persamaan Regresi  
b1 = Koefisien regresi Variabel X1 
b2 = Koefisien regresi Variabel X2 
X1 = Stres Kerja  
X2 = Komunikasi 
e  = Error/Variabel Pengganggu 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
UJI INSTRUMEN 
 
1. Uji Validitas 
Seluruh pertanyaan untuk variabel independen yang meliputi stres kerja 
dan komunikasi serta variabel dependen yaitu kinerja karyawan memiliki 
status valid, karena nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r tabel 
sebesar 0,2352.  
 
 
2. Uji Reabilitas 
Hasil uji reabilitas dari ketiga variabel dengan beberapa pernyataan yang 
ada dinyatakan bahwa pernyataan yang digunakan dalam kuesioner valid. 
Hasil di atas menunjukkan nilai Alpha Cronbach seluruh variabel lebih besar 
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dari 0,600 dan berarti kedua instrumen dinyatakan reliabel atau memenuhi 
persyaratan. 
 
 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Analisis regresi ini dihitung untuk mengetahui besarnya pengaruh stress 
kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan Sumber Daya Manusia PT. 
Pos Indonesia (Persero) Cabang Malang. Hasil perhitungan menggunakan 
program SPSS tersebut dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
 
 
 
  
Dari hasil tabel tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai berikut 
ini, yaitu :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 0,426 - 0,518 X1 + 0,423 X2 + 0,185 
Keterangan :  
Y  = Kinerja Karyawan  
X1 = Stres Kerja 
X2 = Komunikasi  
e = Standar Error  
Sesuai persamaan tersebut di atas maka diperoleh persamaan yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut ini, yaitu :  
a. Koefisien regresi kinerja karyawan (Y) adalah positif 0,426 yang artinya 
apabila nilai dari variabel lainnya tetap (konstan), maka kinerja karyawan 
adalah sebesar 0,677 satuan. 
b. Koefisien regresi variabel stres kerja adalah 0,518 dan memiliki tanda  
negatif yang artinya jika stres kerja mengalami peningkatan 1, maka 
kinerja karyawan akan mengalami penurunan sebesar  -0,518 dalam satu 
satuan dan nilai dari variabel lainnya tetap.  
c. Koefisien regresi variabel komunikasi adalah 0,423 dan memiliki tanda  
positif yang artinya jika komunikasi mengalami peningkatan 1, maka 
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kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar sebesar  0,423 
dalam satu satuan dan nilai dari variabel lainnya tetap. 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut yaitu: 
1. Variabel Stres Kerja dan Komunikasi memiliki pengaruh dengan kinerja  
karyawan PT. Pos Indonesia Cabang Malang yang ditunjukkan dengan 
nilai F hitung > F table serta signifikansi < 0,05. Hal ini dipersepsikan 
bahwa dalam pelaksanaan kinerja sebuah komunikasi merupakan hal yang 
sangat penting sehingga dalam pelaksanaannya dalam kinerja dapat 
terkoordinasi dan pada akhirnya akan memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. sebaliknya apabila informasi atau perintah dari pimpinan 
kepada bawahan justru dianggap menekan serta buruk akan berpengaruh 
pada kinerja namun kinerjanya menurun. 
2. Variabel stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan yang 
ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05. Persepsi 
yang diperoleh bahwa karena semakin tinggi tingkat stres kerja semakin 
bisa jadi kinerja akan meningkat namun bisa juga akan menurun dan 
bahkan buruk kinerja karyawan yang merasakan adanya ketidaknyamanan. 
3. Variabel Komunikasi berpengaruh dengan kinerja  karyawan PT. Pos 
Indonesia Cabang Malang yang ditunjukkan nilai t hitung > t tabel dan 
signifikansi < 0,05. Asumsinya berarti bahwa komunikasi menjadi sebuah 
media penyampaian informasi dalam rangka menciptakan iklim kinerja 
yang baik diantara karyawan dengan atasan ataupun karyawan dengan 
karyawan. 
 
KETERBATASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pos Indonesia (Pesero) Cabang Malang 
sehingga hasil dari penelitian ini hanya dapat digunakan di PT. Pos Indonesia 
(Pesero) Cabang Malang saja 
 
SARAN 
 
Sesuai temuan penelitian maka diberikan beberapa saran untuk PT. Pos 
Indonesia (Pesero) Cabang Malang yaitu sebagai berikut:  
1. Dikutip dari hasil jawaban responden pada variabel kinerja karyawan yang 
item nya memiliki rata-rata terendah yaitu menemukan solusi setiap ada 
permasalahan yang dihadapi diharapkan supaya PT. Pos Indonesia 
(Pesero) Cabang Malang dapat memberikan banyak solusi apabila 
terkendala suatu pekerjaan yang dianggap berat oleh karyawan. Sebaiknya 
pihak pimpinan ikut memberikan solusi atas masalah yang dihadapi bukan 
hanya berorientasi pada hasil akhir saja namun juga prosesnya.  
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2. Terkait dengan variabel stres kerja di item peran yang saya terima di 
perusahaan ini bertentangan satu sama lain menunjukkan nilai rata-rata 
rendah berarti bahwa disarankan untuk PT. Pos Indonesia (Pesero) Cabang 
Malang dapat memberikan banyak peran bagi karyawan secara bergiliran 
artinya seperti karyawan diajak untuk ikut pelatihan atau sosialisasi di luar 
kantor namun secara bergiliran sehingga setiap karyawan akan merasakan 
perannya dalam perusahaan.  
3. Terkait item pada variabel Komunikasi yang memiliki nilai terendah 
adalah pernyataan Komunikasi yang terjadi di organisasi sangat 
menyenangkan diharapkan supaya terjadi peningkatan komunikasi dan 
sosialisasi yang baik dari pimpinan ke karyawan sehingga tidak terjadi 
ketimpangan yang tidak diharapkan karyawan.  
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 
yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan seperti motivasi kerja, 
konflik kerja atau gaya kepemimpinan seseorang di suatu perusahaan 
sehingga dapat diketahui bahwa kinerja karyawan di suatu perusahaan 
dilandasi oleh banyak faktor yang beragam dan berbeda sesuai tingkat 
kenyamanan karyawan itu sendiri 
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